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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unjuk kerja siswa dan mengetahui
efektivitas pembelajaran eksperimen inkuiri terbimbing berbantuan My Own Dictionary
untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa SMP RSBI. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan control group pre­test post­test design.
Rata­rata persentase unjuk kerja siswa kelas eksperimen sebesar 82,50% dan kelas
kontrol sebesar 81,40%. Gain <g> pada kelas eksperimen diperoleh 0.72 (tinggi) dan
kelas kontrol diperoleh 0.66 (sedang). Pada kelas eksperimen diperoleh ketuntasan
klasikal 82% dan kelas kontrol 68%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan My Own Dictionary efektif untuk
meningkatkan penguasaan konsep dan unjuk kerja siswa SMP RSBI.
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The purposes of this research were describing students’ performance and knowing the
effectiveness of guided inquiry experiment learning by helping My Own Dictionary to
increase the concepts achievement of RSBI Junior High School students. This research
used experimental method with pre­test post­test control group design. The average
score of students’ performance was 82,50% and control group was 81,40%. The gain
<g> of experiment group was obtained 0.72 (high) and control group was obtained 0.66
(medium). The classical mastery of experiment group was 82% and the control group
was 68%. The results of the research showed that application of guided inquiry
experiment learning by helping My Own Dictionary effective to increase the concepts
achievement and performance of RSBI Junior High School students.
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Pendahuluan

Perkembangan dan perubahanyang terjadi dalam kehidupanbermasyarakat, berbangsa danbernegara di Indonesia tidak lepas daripengaruh global, perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi, serta senidan budaya. Perkembangan danperubahan ini menuntut adanyapeningkatan kualitas pendidikan diIndonesia. Salah satu upaya untukmeningkatkan kualitas pendidikan adalahdengan mengadakan perbaikan dalamproses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaranbanyak komponen yang mempengaruhihasil belajar, antara lain: tujuan, bahanatau materi yang dipelajari, strategipembelajaran, siswa dan guru sebagaisubjek belajar, media pembelajaran danpenunjang proses pembelajaran(Sugandi, 2008: 28). Komponen­komponen tersebut saling terkait satusama lain sehingga melemahnya satukomponen akan menghambatpencapaian tujuan pembelajaran secaramaksimal.
Berdasarkan hasil observasipeneliti selama menjalani PraktikPengalaman Lapangan (PPL) di SMPNegeri 21 Semarang diketahui bahwasiswa kelas VIII mengalami kesulitandalam memahami kosakata fisika dalambuku teks berbahasa Inggris. Hal inimenyebabkan penguasaan konsep siswayang kurang optimal dikarenakankemampuan berbahasa Inggris yangkurang. Pada saat kegiatan dilaboratorium, siswa juga terlihat kurangaktif dan cenderung diam jika ditanyaoleh guru. Tidak hanya itu, hasilwawancara dengan salah satu gurubidang studi IPA diperoleh bahwakeaktifan siswa di dalam kelas masihkurang. Seringkali siswa asyik berbicaradengan teman atau cenderung diam jikadiberi persoalan oleh guru. Hal tersebutmengindikasikan proses pembelajaranbelum berlangsung secara interaktif.
Berdasarkan hasil observasi danwawancara di atas, diperlukan tindaklanjut yang serius dari guru agar tujuanpembelajaran dapat tercapai secaraoptimal. Perwujudan dari tindak lanjut

tersebut berupa usaha­usaha yangmengarah pada perbaikan mutupembelajaran. Salah satu upaya tersebutadalah penggunaan suatu strategipembelajaran yang sesuai. Salah satustrategi pembelajaran yang dapatmeningkatkan unjuk kerja, keterampilanproses dan sikap ilmiah siswa adalahstrategi pembelajaran inkuiri terbimbingyang dipadukan dengan metodeeksperimen. Hal ini sesuai dengan hasilpenelitian yang dipaparkan di bawah ini.
Hasil penelitian Dirgantara (2008)menunjukkan peningkatan penguasaankonsep siswa pada pokok bahasan kalordengan penerapan model pembelajaranlaboratorium berbasis inkuiri lebih tinggidaripada penerapan model pembelajarankerja laboratorium verifikasi. Peningkatanpenguasaan konsep kelas eksperimen44% dan kelas kontrol 33%.
Selanjutnya menurut penelitianAmaliah (2008) tentang perbandinganinkuiri eksperimen dan demonstrasimenunjukkan hasil bahwa penguasaankonsep siswa pada kedua kelompokmengalami peningkatan dari 16,78menjadi 34,07 untuk kelompokeksperimen dan dari 16,22 naik menjadi29,78 untuk kelompok demonstrasidengan skor maksimum 40. Sedangkanuntuk pengamatan aktivitas siswa selamapembelajaran menunjukkan hasil rata­rata persentase aktivitas siswa kelompokeksperimen sebesar 85,42% dankelompok demonstrasi sebesar 83,66%.
Pada tahun 2009, Bilginmenggambarkan guided inquiry sebagaipendekatan yang berpusat pada siswa.Pendekatan ini memiliki pengaruh positifterhadap keberhasilan akademik siswadan mengembangkan keterampilanproses ilmiah serta sikap ilmiah mereka.Hasil penelitian yang dilakukan olehBilgin (2009), menunjukkan hasil yangsignifikan setelah menggunakan modelguided inquiry. Para siswa yangmenggunakan model guided inquirymenunjukkan kinerja yang lebih baik darisiswa yang berada di kelas kontrol.
Selaras dengan Bilgin, menurutpenelitian Brickman (2009), siswa yangmenggunakan metode laboratoriumberbasis inkuiri pada kelas eksperimenmenunjukkan peningkatan yang
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signifikan dalam kemampuan berpikirilmiah sebesar 4 % dan keterampilanproses sebesar 2 %.
Selain itu, Andriani (2011) jugamendapatkan bahwa penerapan modelpembelajaran inkuiri terbimbing dapatmeningkatkan antusias siswa dalampelaksanaan kegiatan pembelajaran dansiswa menjadi fokus dalam pelaksanaanpembelajaran. Hasil penelitian yangdilakukan oleh Andriani (2011),menunjukkan hasil keterlaksanaanpembelajaran 88,7 % dan persentasekeaktifan siswa 73,3 %.
Hasil penelitian Khan (2011)menunjukkan unjuk kerja kelompokeksperimen secara signifikan lebih baikdari kelompok kontrol pada saat post­test.Perbedaan antara dua rata­rata secarastatistik signifikan pada tingkat 0,05. Hasilkeseluruhan dari pembelajaranmengindikasikan bahwa inkuiri terbimbingdapat digunakan sebagai strategicadangan untuk mendukung metodepengajaran tradisional.
Penggunaan media dalam prosespembelajaran sangatlah mendukungtercapainya tujuan pembelajaran. Denganmenggunakan media pembelajaran dapatmempertinggi proses dan hasil belajar.Penggunaan media pembelajaranbertujuan agar proses pembelajarandapat berlangsung secara efektif danefisien (Yulianti, 2008: 6). Penelitimenerapkan media cetak berupa My OwnDictionary. My Own Dictionary merupakancatatan kecil serupa kamus kosakatafisika dalam bahasa Inggris yang dibuatoleh siswa sesuai kreativitasnya dimanaguru tetap memperhatikan segi tampilanatau fisik, isi dan sistematika. MenurutSafitri (2011: 18), siswa dapatmengkonstruksikan kamus merekadengan menuliskan kata­kata dengankalimat mereka sendiri melalui media MyOwn Dictionary.
Penelitian ini bertujuan untukmendeskripsikan unjuk kerja siswa dalamkegiatan eksperimen inkuiri terbimbingberbantuan My Own Dictionary danmengetahui efektivitas modelpembelajaran eksperimen inkuiriterbimbing berbantuan My OwnDictionary untuk meningkatkanpenguasaan konsep siswa SMP RSBI.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode eksperimendengan Control Group Pre­test Post­testDesign. Variabel bebas dalam penelitianini yaitu penggunaan model pembelajaraneksperimen inkuiri terbimbing berbantuanMy Own Dictionary pada pokok bahasancahaya. Variabel terikat dalam penelitianini adalah peningkatan penguasaankonsep dan unjuk kerja siswa SMP RSBI.Populasi dalam penelitian ini adalahseluruh siswa kelas VIII semester 2 SMPNegeri 21 Semarang tahun ajaran2011/2012. Analisis data awalmenunjukkan populasi berdistribusinormal, memiliki homogenitas yang samadan keadaan awal sama sehinggapengambilan sampel menggunakanteknik random sampling. Sampelpenelitian diperoleh VIII C sebagai kelaseksperimen dan VIII B sebagai kelaskontrol.
Pelaksanaan penelitian ini terdiridari tahap persiapan, pelaksanaan,analisis dan akhir. Penelitian ini dirancangdalam 10 pertemuan. Lima pertemuanuntuk pelaksanaan penelitian kelaseksperimen dan lima pertemuan untukkelas kontrol. Teknik pengumpulan datayang digunakan yaitu metodedokumentasi, tes dan observasi. Metodedokumentasi digunakan memperoleh datamengenai jumlah populasi, nilai raporsemester I yang digunakan dalam analisisdata awal dan nama­nama siswa anggotasampel. Metode tes digunakan untukmendapatkan data penguasaan konsepsiswa setelah melakukan pembelajaran.Metode observasi digunakan untukmenilai unjuk kerja siswa selama KBMberlangsung.
Untuk mengetahui efektivitasmodel pembelajaran eksperimen inkuiriterbimibng berbantuan My Own Dictionarydigunakan uji t­test one sample, ujiperbedaan dua rata­rata skor post­testdan uji peningkatan rata­rata hasil belajar(N­gain). Penilaian unjuk kerja siswadilakukan dengan menggunakan lembarobservasi yang diolah dengan analisisdeskriptif persentase.
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Hasil dan Pembahasan

Unjuk Kerja SiswaPada kelas eksperimen diterapkanmodel pembelajaran eksperimen inkuiriterbimbing berbantuan My OwnDictionary, dimana siswa memecahkanmasalah berdasarkan langkah­langkahpembelajaran inkuiri dan selamapembelajaran siswa mencatat kosakatafisika yang tidak mereka mengerti kedalam My Own Dictionary. Pelaksanaankegiatan inkuiri terbimbing di kelasdiawali dengan guru memberikanmotivasi pada siswa berupa pertanyaanyang menyangkut gejala fisis pemantulancahaya di kehidupan sehari­hari.Kegiatan ini bertujuan agar siswa tertarikdalam proses pembelajaran dan memilikidugaan awal tentang pembelajaran yangakan dilakukan. Selanjutnya siswamelakukan kegiatan eksperimen agarsiswa berinteraksi secara langsungdengan obyek­obyek konkret karenaFisika bukan hanya teori tetapi jugaproses untuk mencari penjelasanmengenai gejala fisis tersebut. Setelahmendapatkan data melalui eksperimen,siswa menganalisis data dan membuatkesimpulan dengan arahan dari guru.Langkah­langkah dalam pembelajaraninkuiri ini mengadaptasi dari tahapanpembelajaran inkuiri yang dikemukakanoleh Eggen dan Kauchak (Trianto, 2007:141) yang menyatakan bahwa tahapanpembelajaran inkuiri meliputi beberapafase dimulai dari menyajikan pertanyaanatau masalah, membuat hipotesis,merancang percobaan, melakukanpercobaan untuk memperoleh informasi,menganalisis data dan membuatkesimpulan. Sedangkan pada kelaskontrol diterapkan model pembelajaraneksperimen reguler yang biasaditerapkan oleh guru mitra. Kedua kelasini diajar sendiri oleh peneliti, denganempat observer untuk membantumengobservasi unjuk kerja siswa selamapembelajaran.
Unjuk kerja yang dinilai dalampenelitian ini berkaitan dengan ranahpsikomotor dan afektif siswa yang dapatdilihat dari hasil observasi kegiatan siswaselama proses pembelajaran. Penilaianunjuk kerja siswa dilakukan sebanyak

tiga kali dengan mengamati 14 aspek,yang meliputi: (1) perhatian saat awalpembelajaran; (2) penyiapan alat danbahan; (3) perangkaian alat dan bahan;(4) eksperimen; (5) kerjasama dalamkelompok saat eksperimen; (6)pengumpulan data; (7) kerjasama dalamkelompok saat menyusun laporaneksperimen; (8) kedisiplinan waktu; (9)presentasi laporan eksperimen secarakelompok; (10) aktivitas menjawabpertanyaan; (11) aktivitasbertanya/menanggapi; (12) pembuatankesimpulan; (13) perhatian saat akhirpembelajaran, dan (14) aktivitasmerapikan alat dan bahan setelah selesaipembelajaran. Skor penilaian tiap aspekdimulai dari rentang 1 sampai 4. Jadi,unjuk kerja atau aktivitas siswa bukanhanya mendengar atau mencatat,sebagaimana yang dikemukakan olehHamalik (2009: 172), tetapi aktivitasbelajar dapat dikelompokkan menjadi :(a) Oral activities, meliputi memberisaran, mengemukakan pendapat,bertanya dan diskusi ; (b) Listeningactivities, meliputi mendengarkan uraiandan percakapan; (c) Writing activities,meliputi menulis laporan, catatan danmenyalin;. (d) Motor activities, meliputimelakukan percobaan, membuatkonstruks dan membuat model, dan (e)Mental activities, meliputi menanggapi,mengingat, memecahkan soal,menganalisis, melihat hubungan danmengambil keputusan.
Dari hasil perhitungan diperolehbahwa unjuk kerja siswa kelaseksperimen maupun kontrol untuk setiapmateri kegiatan mengalami peningkatan.Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Rata­rata Nilai Unjuk Kerja
Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Skor rata­rata unjuk kerja yangterendah ada pada eksperimen pertamayaitu Cermin Datar (Flat Mirror). Hal inidikarenakan pada pelaksanaaneksperimen pertama siswa belumterbiasa dengan lembar kerja siswa yangberisi pertanyaan­pertanyaan yangbersifat membimbing dan belum terampilmenggunakan alat­alat eksperimensehingga masih memerlukan arahan dariguru. Kemudian pada eksperimen keduayaitu Cermin Cekung (Concave Mirror)mulai terjadi peningkatan skor rata­rataunjuk kerja siswa karena siswa mulaiterbiasa menggunakan LKS berbasisinkuiri terbimbing dan alat­alateksperimen. Pada eksperimen ketigayaitu Cermin Cembung (Convex Mirror)dicapai skor rata­rata unjuk kerja tertinggikarena selain siswa mulai terbiasadengan kegiatan eksperimen inkuiriterbimbing, siswa juga semakintermotivasi untuk belajar fisika secararealistis dan konkret melalui eksperimeninkuiri terbimbing. Hal ini sesuai denganpendapat Hamalik (2009: 175) bahwapenggunaan aktivitas besar nilainyauntuk pembelajaran siswa karena : (a)siswa mencari pengalaman sendiri danlangsung mengalami sendiri; (b)memupuk kerja sama di kalangan siswa;(c) memupuk disiplin kelas dan suasanabelajar menjadi demokratis, dan (d)pengajaran diselenggarakan secararealistis dan konkret sehinggamengembangkan pemahaman danberpikir kritis serta menghindarkanverbalistis.
Perolehan kriteria penskoranunjuk kerja siswa kelas eksperimen padasetiap materi menunjukkan hasil yangmemuaskan karena unjuk kerja siswadari pertemuan pertama sampai ketigamengalami peningkatan persentaseuntuk kategori baik. Pada pembelajaraneksperimen reguler juga terlihatpeningkatan persentase unjuk kerja untukkategori baik. Pengamatan unjuk kerjasiswa selama pembelajaranmenunjukkan hasil rata­rata persentaseunjuk kerja siswa kelas eksperimensebesar 82,50% dan kelas kontrolsebesar 81,40%. Apabila dibandingkanantara kelas eksperimen dan kelaskontrol, kelas eksperimen memiliki hasilrata­rata persentase yang lebih besar.

Dengan demikian, pembelajaraneksperimen inkuiri terbimbing berbantuanMy Own Dictionary dapat lebihmeningkatkan unjuk kerja siswa. Haltersebut dapat dipahami mengingatpembelajaran berbasis inkuiri yangdipadukan dengan metode eksperimenmerangsang siswa untuk aktif selamaproses pembelajaran dan memberikanfasilitas untuk mengembangkanketerampilan proses sains. Hal inididukung hasil penelitian Amaliah (2008)tentang perbandingan inkuiri eksperimendan demonstrasi menunjukkan bahwapersentase rata­rata aktivitas siswaselama pembelajaran pada kelaseksperimen lebih tinggi dibanding kelaskontrol. Pengamatan aktivitas siswaselama pembelajaran menunjukkan hasilrata­rata persentase aktivitas siswakelompok eksperimen sebesar 85,42%dan kelompok demonstrasi sebesar83,66%.

Penguasaan Konsep
Penilaian penguasaan konsepsiswa bertujuan untuk mengetahui sejauhmana kegiatan belajar mengajar telahberjalan secara efektif. Keefektifanpembelajaran akan tampak padakemampuan siswa dalam mencapaitujuan belajar yang telah ditetapkan. Darisegi guru, penilaian hasil belajar akanmemberikan gambaran mengenaikeefektifan mengajarnya, apakahpendekatan dan metode yang digunakanmampu membantu siswa mencapaitujuan belajar yang ditetapkan.
Untuk mengetahui pemahamansiswa di setiap kegiatan maka gurumenugaskan siswa untuk menjawab soalevaluasi pada LKS. Dari hasil analisis,rata­rata nilai LKS terendah adalah 83ada di kelas kontrol dan tertinggi 98 adadi kelas eksperimen. Nilai rata­rata inibaik tertinggi maupun terendah telahmemenuhi ketuntasan individual yaitulebih dari 80% dan ketuntasan klasikaldari tiap kelas adalah 100%.
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Gambar 2. Rata­rata Nilai LKS Siswa
Kelas Eksperimen dan KontrolPada Gambar 2 tentang rata­ratanilai LKS , ternyata pada setiap materitidak selalu terjadi peningkatan nilai. Halini dapat disebabkan oleh tingkatkesukaran soal evaluasi dan tingkatpemahaman siswa untuk tiap materi yangberbeda. Menurut Wambugu &Changeiywo (2008), ketuntasan belajarpada tiap materi ditunjukkan ketika siswamencapai nilai standar yang ditetapkandari suatu tes yang merupakan syaratawal bagi siswa untuk melanjutkan kemateri berikutnya. Penentuan nilaistandar ketuntasan belajar ini membantuguru dalam mengetahui daerahkelemahan siswa dalam memahamimateri sehingga guru dapat menentukanlangkah perbaikan untuk membantusiswa dalam memahami materi. Jadi,untuk materi yang berbeda maka tingkatpemahaman siswa terhadap materitersebut juga berbeda.

Setelah nilai evaluasi hariandiperoleh, selanjutnya kemampuan siswadi akhir pembelajaran diukur melaluipost­test. Dari data post­test, dilakukanuji perbedaan dua rata­rata yangmenunjukkan hasil bahwa setelahpelaksanaan model pembelajaraneksperimen inkuiri terbimbing berbantuanMy Own Dictionary, terdapat perbedaaankeadaan akhir antara kelas eksperimendan kelas kontrol, dimana skor rata­ratapost­test kelas eksperimen lebih tinggidari kelas kontrol. Pengujian inimenggunakan uji pihak kanan dandiperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel,apabila dituliskan 1,91 > 1,67 sehingga

Ho ditolak, dengan demikian hipotesisbahwa rata­rata skor post­test kelaseksperimen lebih dari rata­rata skor post­test kelas kontrol diterima. Hal inidikarenakan siswa mendapatkanpembelajaran yang lebih optimal denganpenerapan model pembelajaraneksperimen inkuiri terbimbing berbantuanMy Own Dictionary. Menurut Faysebagaimana dikutip oleh Alfisyahr(2011: 14), partisipasi siswa saatpembelajaran dalam hal mengajukanpertanyaan, menyusun hipotesis,mengumpulkan dan menganalisis datamerupakan aktivitas yang berkaitan eratdengan kegiatan inkuiri sehingga darisegala aktivitas yang berhubungandengan kegiatan inkuiri akan membantusiswa untuk membangunpengetahuannya.
Selanjutnya untuk masing­masingkelas dilakukan uji rata­rata satu pihakyaitu dengan cara membandingkan nilairata­rata kelas dengan nilai standart KKMyakni 80. Hasilnya menunjukkan bahwathitung kelas eksperimen lebih besar darittabel, apabila dituliskan 3,32 > 2,05sehingga Ho ditolak, dengan demikianhipotesis bahwa pembelajaran di kelaseksperimen telah mencapai nilai KKMditerima. Sedangkan untuk kelas kontrolmenunjukkan bahwa thitung kelas kontrollebih kecil dari ttabel, apabila dituliskan0,49 < 2,05 sehingga Ho diterima,dengan kata lain pembelajaran di kelaskontrol belum mencapai nilai KKM.Perbedaan antara kelas eksperimenyang telah mencapai nilai KKM dan kelaskontrol yang belum mencapai nilai KKMdikarenakan perbedaan perlakuandiantara keduanya. Pada kelaseksperimen diterapkan modelpembelajaran eksperimen inkuiriterbimbing berbantuan My OwnDictionary sehingga siswa dapat lebihmengoptimalkan proses rekonstruksipengetahuan dan pemahaman terhadapsuatu materi.
Disamping mengoptimalkanpembelajaran, penerapan modelpembelajaran eksperimen inkuiriterbimbing yang disertai penerapanmedia My Own Dictionary dapatmembantu siswa menghemat waktudalam menguasai kosakata fisika
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berbahasa Inggris sesuai kebutuhannyakarena siswa tidak harus selalumembuka kamus cetak atau elektroniksetiap kali tidak memahami kosakatayang sama. Siswa hanya perlu membukakamus cetak atau elektronik satu kalisetiap mengartikan sebuah istilah danselanjutnya dapat belajar kosakata fisikamelalui My Own Dictionary. Guru tetapmemperhatikan segi tampilan atau fisik,isi dan sistematika penulisan My OwnDictionary walaupun pada dasarnyamedia ini dibuat oleh siswa sesuaikreativitasnya. Menurut Bakker & Dekker(2009), sebagaimana dikutip oleh Safitri(2011: 18), ”My Own Dictionary isdesigned as an instrument for awarenessand creative thinking about students ownlanguage, meaningful vocabularyconstruction, thinking about logicalrelationships, getting in touch with otherlanguages and the culture behind”. Inimenunjukkan bahwa media My OwnDictionary merupakan instrumen untukmengkonstruksikan kosakata penuh artibagi siswa itu sendiri.
Untuk mengetahui ada tidaknyapeningkatan kemampuan penguasaankonsep setelah pelaksanaanpembelajaran, dilakukan uji t­test onesample dan peningkatan rata­ratapenguasaan konsep dengan caramenghitung selisih skor post­test danpre­test (gain). Berdasarkan uji t­test onesample diperoleh teksperimen > ttabel yaitu22,37 > 2,00 dan tkontrol > ttabel yaitu 16,11> 2,00 sehingga dapat disimpulkanbahwa kenaikan skor rata­rata pre­testdan post­test untuk kelas eksperimen dankelas kontrol terjadi secara signifikan. Halini dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Rata­rata Nilai Pre­test,
Post­test dan Gain

Pada kelas eksperimen, skor rata­rata pre­test yang diperoleh 43 danketuntasan 0% kemudian setelahpembelajaran eksperimen inkuiriterbimbing berbantuan My OwnDictionary diperoleh skor rata­rata post­test 84 dan ketuntasan 82%. Dari data inikemudian dianalisis uji N­gain dandiperoleh nilai <g> = 0.72 dengan kriteriatinggi. Ketuntasan klasikal dari sekolahpun terpenuhi karena ketuntasan yangdicapai lebih besar dari 75%. Pada kelaskontrol skor rata­rata pre­test diperoleh43 dan ketuntasan 0% kemudian setelahpembelajaran eksperimen regulerdiperoleh skor rata­rata post­test 81 danketuntasan 68%. Dari data ini kemudiandianalisis uji N­gain dan diperoleh nilai<g> = 0.66 dengan kriteria sedang. Jadi,setelah penerapan model pembelajaraninkuiri terbimbing berbantuan My OwnDictionary ternyata terjadi peningkatanpenguasaan konsep yang signifikan padakelas eksperimen dan kelas kontrol. Akantetapi ketuntasan klasikal yang ditetapkanoleh SMP Negeri 21 Semarang sebesar75% belum terpenuhi oleh kelas kontrolyang hanya memperoleh 68%. Kelaskontrol belum memenuhi kriteriaketuntasan klasikal karena pada kegiataneksperimen reguler, kegiatan siswaterfokus unutuk memverifikasi informasi.Kegiatan eksperimen reguler tidakterfokus pada kegiatan mengumpulkandata untuk menemukan konsep denganbimbingan dan petunjuk guru sehinggamenjadikan pembelajaran kurangbermakna bagi siswa. Hal ini sesuaidengan kelebihan pembelajaran inkuiriyang dikemukakan oleh Roestiyah (1985:60), yang terdiri dari: (a) mendorongsiswa berfikir dan merumuskan hipotesissendiri, (b) membantu dalammenggunakan suatu ingatan pada situasiproses belajar yang baru, (c) mendorongsiswa untuk berfikir dan bekerja atasinisiatifnya sendiri, (d) memberikankepuasan pada siswa, (e) situasi prosesbelajar mengajar lebih terangsang, (f)pengajaran lebih berpusat pada siswa,(g) siswa dapat membentuk danmengembangkan konsep sendiri, (h)siswa mempunyai strategi tertentu untukmenyelesaikan tugas dengan caranyasendiri, (i) dapat menghindarkan siswadari cara­cara belajar menghafal, dan (j)
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memberikan waktu bagi siswa untukmemberikan hasil percobaan untukdisesuaikan dengan teori.

Berdasarkan hasil penelitiantentang penguasaan konsep siswa yangtelah dikemukakan di atas, kedua kelassampel mengalami peningkatanpenguasaan konsep. Namun hasilpeningkatan penguasaan konsep siswakelas ekspeimen lebih tinggidibandingkan dengan kelas kontrol. Halini ditunjukkan dari kriteria nilai <g> kelaskontrol tergolong sedang, sementarakelas eksperimen tergolong tinggi.Tingginya nilai <g> pada kelaseksperimen karena pembelajaranberbasis inkuiri dapat mempercepatproses ingatan dikarenakan pengetahuanyang diperoleh melalui prosespenyelidikan akan lebih mudah diingat.Hal ini didukung oleh pernyataan Amaliah(2008: 344) bahwa peningkatanpenguasaan konsep dapat terjadi karenapembelajaran berbasis inkuiri dapatmembuat siswa berpikir bagi dirinyasendiri, berperan serta dalam prosesperolehan pengetahuan dan dalampencarian konsep yang dipelajarisehingga retensi terhadap konsep yangdidapatkan akan lebih lama dibandinghanya mendapatkan konsep tersebut daripenjelasan guru. Selain itu, menurutPeter Kline, sebagaimana dikutip olehAmaliah (2008: 344), kita belajar 10%dari apa yang kita baca, 20% dari apayang kita dengar, 30% dari apa yang kitalihat, 50% dari apa yang kita lihat dandengar, 70% dari apa yang kita katakandan 90% dari apa yang kita lakukan dankatakan.

Kendala­kendala dalam PenelitianPelaksanaan penelitian penerapanmodel pembelajaran eksperimen inkuiriterbimbing berbantuan My OwnDictionary pada kelas VIII SMP Negeri 21Semarang tidak luput dari kendala­kendala yang dihadapi di lapangan. Akantetapi kendala tersebut tidak menghalangipeneliti untuk melakukan penelitiantersebut. Adapun kendala­kendalatersebut yaitu: (1) Tidak semua siswadapat berpartisipasi aktif di dalam kelas.Hal tersebut dikarenakan siswa sudah

terbiasa bersikap pasif dalampembelajaran sebelumnya dan belumadanya penyesuaian terhadap modelpembelajaran yang baru diterapkan,sehingga bagi siswa yang tidak aktif akanketinggalan dari siswa yang aktif. (2)Beberapa siswa masih sulit untukbekerjasama dengan anggotakelompoknya karena siswa jarangmelakukan kegiatan laboratorium yangmenuntut keterampilan psikomotorik dansikap ilmiah siswa. (3) Waktupelaksanaan yang cenderung kurangsehingga membuat pembelajaranterkesan terburu­buru.

Simpulan
Unjuk kerja siswa dalam kegiataneksperimen inkuiri terbimbing berbantuanMy Own Dictionary dari pertemuanpertama sampai ketiga mengalamipeningkatan persentase untuk kategoribaik. Pengamatan unjuk kerja siswaselama pembelajaran menunjukkan hasilrata­rata persentase unjuk kerja siswakelas eksperimen sebesar 82,50% dankelas kontrol sebesar 81,40%. Apabiladibandingkan antara kelas eksperimendan kelas kontrol, kelas eksperimenmemiliki hasil rata­rata persentase yanglebih besar. Dengan demikian,pembelajaran eksperimen inkuiriterbimbing berbantuan My OwnDictionary dapat lebih meningkatkanunjuk kerja siswa.
Penerapan pembelajaraneksperimen inkuiri terbimbing berbantuanMy Own Dictionary lebih efektif apabiladibandingkan dengan pelaksanaaneksperimen reguler dalam meningkatkanpenguasaan konsep siswa. Hal iniditandai dari hasil uji t­test one sample,perbedaan dua rata­rata skor pre­testantara kelas eksperimen dan kontrol danpeningkatan rata­rata penguasaankonsep. Berdasarkan uji t­test onesample diperoleh teksperimen > ttabel yaitu22,37 > 2,00 dan tkontrol > ttabel yaitu 16,11> 2,00 sehingga dapat disimpulkanbahwa kenaikan skor rata­rata pre­testdan post­test untuk kelas eksperimen dankelas kontrol terjadi secara signifikan.Dari analisis uji perbedaan dua rata­rata
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skor post­test antara kelas eksperimendan kontrol diperoleh hasil bahwateksperimen > ttabel yaitu 1,91 > 1,67sehingga dapat disimpulkan bahwa rata­rata hasil belajar kelas eksperimen lebihbaik daripada kelas kontrol. Dari hasilanalisis uji gain pada kelas eksperimendiperoleh gain <g> = 0.72 (tinggi)sedangkan kelas kontrol diperoleh <g> =0.66 (sedang). Berdasarkan analisis ujigain dapat disimpulkan bahwapeningkatan penguasaan konsep kelaseksperimen yang telah diberi perlakuanberupa penerapan model pembelajaraneksperimen inkuiri terbimbing berbantuanMy Own Dictionary lebih tinggi daripadakelas kontrol dengan metode eksperimenreguler.
Beberapa saran yang perludiperhatikan untuk memperbaikipenelitian ini adalah sebagai berikut : (1)Guru harus mengkondisikan siswa untuksiap melaksanakan kegiatan laboratoriumberbasis inkuiri dengan memberikanarahan pelaksanaan kegiatan secarajelas dan rinci agar siswa dapat mengikutikegiatan pembelajaran dengan baik danmemonitor siswa yang sedangbereksperimen. (2) Guru harusmemberikan motivasi di awal pelajaranagar siswa tidak hanya berpikir secaraindividual saja tetapi juga secaraberkelompok. (3) Perlu adanya kontrolyang baik dari guru dalam mengaturwaktu pelaksanaan kegiatan eksperimeninkuiri terbimbing agar seluruh kegiatandapat terlaksana sehingga materi dapatdipahami dengan baik oleh siswa.
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